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ABSTRAK

Irmayanti. Peran Teman Sebaya dalam Pembentukan Kepribadian
Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi IAIN Parepare,(dibimbing oleh
Iskandar dan Muhammad Qadaruddin)

Seiring dengan perkembangan masa remaja tingkat perubahan dalam
bersikap dan berprilaku berkembangan sejajar dengan perkembangan fisik. Dalam
perkembangan masa remaja ada dua‘faktor yang mempengaruhi pembentukan
kepribadian yaitu, faktor internal yang berasal dari lingkungan keluarga dan faktor
eksternal yang berasal dari lingkungan sosial.atau masyarakat. Secara berangsur-
angsur remaja akan bergaul-dengan lingkungan sosial dan akan membentuk suatu
kelompok teman sebaya.sebagai tempat penyesuaiannya. Di mana lingkungan sosial
pertemanan merupakan lingkungan pertama seorang remaja belajar untuk hidup
dengan orang lain setelah keluarganya, sehingga dari hal ini teman sebaya merupaka
salah satu bagian dari lingkungan sosial yang membentuk kepribadian remaja.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana bentuk komunikasi
teman sebaya pada mahasiswa jurusan Dakwah dan Komunikasi IAIN Parepare, dan
bagaimana peran-teman sebaya dalam proses  imitasi (tiruan) pembentukan
kepribadian mahasiswa jurusan Dakwah dan Komunikasi IAIN Parepare. Penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dan dalam pengumpulan data
menggunakan metode Wawancara, pengamatan ' (observasi) ‘dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penilitian ini yaitu menggunakan
teknik analisis induktif, artinya data yang diperoleh dari lapangan secara khusus
kemudian diuraikan dalam kata-kata yang penarikan kesimpulannya bersifat umum.

Hasil penelitian ini adalah bahwa bentuk komunikasi remaja dalam hal ini
mahasiswa jurusan Dakwah dan Komunikasi terjalain dengan baik, baik dari bentuk
komunikasi verbal maupun nonverbal. Serta tipe kepribadian Kkoleris, melankolis,
phlegmatis dan sanguinis dapat dilihat dari bentuk kepribadian dalam berkomunikasi.
Adapun peran teman sebaya dalam-proses-imitasi pembentukan kepribadian yaitu,
teman sebaya berperan sebagai ‘pemberi nasihat, sebagai motivator dan sebagai
model. [Peran teman sebaya sebagal pemberi nasihat dalam proses Imitasi yaitu,
teman sebaya memberikan masukan: berupa petunjuk, teguran, dan arahan. Peran
teman 'sebaya dalam proses imitasi sebagai motivator yaitu, teman sebaya
memberikan semangat, dukungan, dan“motivasi, dan peran teman sebaya dalam
proses imitasi sebagai model yaituy teman sebaya.Sebagai contoh bagi remaja dalam
membentuk kepribadian.

Kata Kunci : Bentuk Komunikasi, Peran Teman Sebaya.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya manusia akhluk sosial yang tidak bisa hidup

sendiri tanpa kehadiran orz bersosialisasi dengan orang lain

dengan proses intera di mana intera itu merupakan hubungan
antara individu denga dividu lainnya, individu dengan kelompok, dan kelompok
dengan

rasa in 0 itar, dalam

perkem

ividu ingin tahu bagai

secara engan lingkungan sek ersifat fisik

maupu . osial diartikan sebagai si terhadap

an bagaimana pengaruh h dap dirinya.

la dengan re

ja yang dala but adolescence ya ya “tumbuh

ai  kematan ih lanjut, i adolescence

memiliki F*RILE Pkln E]atangan
i

, emosional,

dalam masyarakat dewasa, suatu usia di mana anak tidak merasa bahwa dirinya
berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling
tidak sejajar. Masa remaja menurut Mappiare (1982) berlangsung antara umur 12

tahun sampai dengan usia 21 tahun bagi wanita, dan 13 tahun sampai dengan 22
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tahun bagi laki-laki. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu
usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal dan usia 17/18 tahun
sampai dengan 21/22 tahun temaksud remaja akhir.! Jadi mahasiswa jurusan Dakwah

dan Komunikasi masih tergolong sebagai remaja karena usia mereka berada pada

kisaran usia 18 tahun ke atas.

Remaja tidak tern anak, tetapi belum juga dapat
diterima secara penu asa. Remaja ada diantara
asa_oleh karena itu, remaja masih dikenal dengan fase
>nguasai dan

yang perlu

aja merupakan fase pe gah berada

ik dilihat dari aspek ko fisik.?
sa ini lingkungan mem besar dalam
ja. Lingkungan memberika sangat besar

-nilai dalam

bergaul ksud seperti
1 lingkungan
itu bai n begitupun
kan tumbuh

Seiring dengan perkembangan masa remaja tingkat perubahan dalam

bersikap dan berprilaku berkembangan sejajar dengan perkembangan fisik. Dalam

!Sarlito W Sarwono, Pisikologi Remaja (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), h. 2.

’Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
h. 9-10.
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perkembangan masa remaja ada dua faktor yang mempengaruhi perkembangan
kepribadian yaitu, faktor internal dan eksternal, yang mana faktor internal berasal
dari dalam diri individu yang di bawah sejak lahir yang dibentuk dalam lingkungan

keluarga, sedangkan faktor eksternal merupakan lingkungan yang ada di luar diri

dan akan
yang mana

eman sebaya memiliki i, K yang jauh

ingkungan keluarga. D idupe ri-hari dapat

lebih  memilih berga : sebaya atau
Jiban n bergaul dengan orang Y. i lebih muda
n dapat dilih ehari-hari di emaja lebih
abiskan waktuny: ngan teman sebay; ibandingkan
anya.

membentuk

atau bersikap, hal ini disebabkan ‘'karena seorang remaja lebih cenderung
menghabiskan banyak waktunya bersama dengan kelompok teman sebaya dari pada

berada di dalam lingkungan keluarga. Jadi pengaruh teman sebaya dalam tingkah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



laku,cara bersikap, dapat diperngaruhi oleh teman sebaya yang menjadi tempat
bergaul.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk mengkaji

lebih jauh mengenai peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian pada

mahasiswa jurusan Dakwah dan nikasi  IAIN parepare, karena dapat
disimpulkan bahwa maha Komunikasi masih tergolong

remaja, dan dapat 0 wa dalam kese ahasiswa mereka banyak

a dengan teman atau kelompok sebayanya yang mana

pan kampus

jurusan Dakwah dan ka rata-rata

ebaya atau kelompok k ergaul, yang

rang di dalamnya, selan at dari setiap

ompok teman sebaya me peda dengan

an sebaya ya setiap kelo man sebaya

a memiliki ¢ berbeda den

Ky ompok yang

lain, di hal ini dises

cara meP*REFkRE bertingk

yang ada da 2lompoknya.
yang mana
berdasarkan
dari ha e engka : engenai peran teman sebaya dalam

pembentukan kepribadian.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana bentuk komunikasi. teman sebaya pada mahasiswa jurusan

Dakwah dan Komunikasi

1.2.2 Bagaimana per itasi (tiruan) pembentukan

kepribadian a jurusan Dakwah dan asi IAIN Parepare?
1.3
icapai tanpa
terkecus i, adapun tujuan dalam
131 ntuk komunikasi tema swa jurusan
kasi IAIN Parepare.
1.3.2 ui peran teman sebaya da : asi (tiruan)
nikasi IAIN
1.4
an praktis
1.4.1

Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi
tentang bagaimana peran teman sebaya dalam pembentuk kepribadian dan menjadi
pedoman bagi peneliti selanjutnya serta digunakan sebagai bahan bacaan yang

bermanfaat dalam bidang Bimbingan Konseling Islam maupun bidang lainnya.
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1.4.2 Kegunaan Praktis

Selain kegunaan teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
pemikiran maupun pandangan serta tambahan pengetahuan bagi pihak-pihak yang

berkepentingan dalam penelitian ini. Dan khususnya bagi para mahasiswa yang

sehari-harinya menghabiskan wa an sebaya, dengan adanya penelitian

ini diharapkan dapat me a peran teman sebaya dalam

13l

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Bagian ini menyajikan pers dan perbedaan bidang kajian yang diteliti

dengan penelitian yang ad nelitian ini bukanlah penelitian
yang pertama kaliny . ini ntuk menghindari adanya

dengan demikian, akan

oleh Nurul Isnaeni den i eran Teman
bentukan Kepribadia ISiwe bingan dan
Jkatan 2013 Fakultas D 3Si”. Jurusan
onseling Islam fakult wah Komunikasi
elitian yang
enelitian ini
emembentuk
dian mafps anw Krﬁ eling Isla Jkatan 2013
K p E rta. Metode
ancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah peran-peran yang dilakukan teman sebaya
dalam membentuk kepribadian mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam

yaitu, sebagai fasilitator, mediator dan motivator. Peran teman sebaya sebagai
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fasilitator, yaitu teman sebaya memberikan informasi-informasi yang
mengarah kepada perilaku yang lebih baik. Teman sebaya memberikan
peluang untuk dapat bersosialisasi dengan orang lain. Teman sebaya

memberikan perhatian jika remaja mengalami masalah. Peran teman sebaya

sebagai mediator teman emberikan nasehat dan membantu

memecahkan masalz bagai motivator adalah temam

jajaan untuk
jan  ketidak
lam memainkan peran t
penelitian saudari Nur i han tinjauan
ini memiliki judul yang i 2man sebaya

pribadian dengan jenis tian sama-sama

Walaupun judul yang
sama t a penelitian
Nurul 1 Konseling
Islam a mahasiswa
jurusan pgram - studi.

pagimana sikap
positif teman sebaya dalam pembentukan kepribadian dan faktor penghambat dalam

pelaksanaan peran dalam pembentukan kepribadian, sedangkan penelitian ini ingin

'Nurul Isnaeni, Peran Teman Sebaya Dalam Pembentukan Kepribadian Mahasiswa
Bimbingan dan Konseling Islam Angkatan 2013 Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jogjakarta: 2016,
Universitas Negeri Sunang Kalijaga Jogjakarta.
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melihat bagaimana bentuk komunikasi dan peran teman sebaya dalam proses imitasi
pembentukan kepribadian.
2.1.2 Skripsi kedua oleh Devi Alfadina Yusi dengan judul skripsi “Pengaruh

Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Sikap Materialistis dan Sikap Hedonisme

Remaja di Desa Candi ecamatan Way Pengubuan Kabupaten

Lampung Tengah” Pengetahuan Sosial fakultas

keguruan dan

Candi Rejo

Je penelitian

ah metode deskriptif d antitatif dan

data menggunakan an ini bahwa

ng signifikan antara p ya terhadap

ateri dan sikap hedonisme remaja .

penelitian pagai bahan

ulu kerena 2nai peranan

teman s ehadap sika

2.1.3 Skripsi ketiga oleh Adiati Mustikaningsih dengan judul ”Pengaruh Fungsi
Kelompok Teman Sebaya Terhadap Perilaku Agresivitas Siswa di SMA

’Devi Alfadina Yusi, Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Sikap Materialistis
dan Sikap Hedonisme Remaja di Desa Candi Rejo Kecamatan Way Pengubalan Kabupaten Lampung
Tengah, Lampung: 2017 ,Universitas Lampung.
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Negeri 3 Klaten*. jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Universitas
Negeri Yogyakarta. Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena-fenomena
kekerasan oleh remaja yang terjadi akhir-akhir ini. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui: 1) perilaku agresivitas, 2) fungsi kelompok teman sebaya,

dan 3) pengaruh fungsi kelom eman sebaya terhadap perilaku agresivitas

siswa di SMAN 3 K iggunakan pendekatan kuantitatif

dengan jenis p orelasional. Sub penelitian ini adalah kelas

sebaya dan

Uji validitas menggun i. Pengujian
kan Alpha Cronbach d 0,901 pada
ngsi kelompok teman fisien 0,910
aku agresivitas. Analisis dat i dalah teknik

, sedangkan
Ori rendah 1
agresivitas
sedangkan
kategori sedang 10 orang, kategori rendah 98 orang dan kategori sangat
rendah 126 orang, 3) Terdapat pengaruh antara pengaruh fungsi kelompok
teman sebaya terhadap perilaku agresivitas siswa di SMAN 3 Klaten yang

dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 71,946 dan nilai signifikansi 0,000.
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Kemudian, penelitian ini bersifat negatif karena sesuai dengan hasil koefisien
regresi yaitu Y= -0,487x + 111,943 yang berarti bahwa semakin positif
pengaruh fungsi kelompok teman sebaya maka semakin rendah perilaku

agresivitas siswa. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa sumbangan

efektif dari pengaruh fungsi mpok teman sebaya terhadap perilaku
agresivitas sebesar
Penulis me penelitian  Adia aningsih  karena subjek

penelitian _yang sama vyaitu, mengenai teman sebaya terhadap perilaku di mana

ingin = at pengaruh atau tidak
perilak an ini menggunakan p arena ingin

melihat terhadap pembentukan

penelitian pa teori ya efan untuk

di ini yang berkai ul ‘penelitian.

221

Mead percaya bahwa keanggotaan kita dalam suatu kelompok sosial menghasilkan
perilaku bersama yang kita kenal dengan nama budaya. Mead menyebut aliran

perilakunya dengan nama social behaviorisme. Dalam termologi Mead, gerak isyarak

*Adiati Mustikaningsih, Pengaruh Fungsi Kelompok Teman Sebaya Terhadap Perilaku
Agresivitas Siswa Di SMA Negeri 3Klaten , Yogyakarta: 2015, Universitas Negeri Yogyakarta.
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yang maknanya bersama oleh semua pihak yang terlibat dalam interaksi adalah suatu
bentuk simbol yang mempunyai arti penting (a singnificant syimbol), kata-kata,
suara, gerakan-gerakan fisik, bahasa tubuh (body langguaget), baju, status, semuanya

merupakan simbol yang bermakna. Melalui pemberian isyarat berupa simbol, kita

mengutarakan perasaan, pikiran, m kita menangkap pikiran, perasaan orang
tersebut.*

Mead me diperlukan dan saling
eori_intreaksi simbolik.

) digunakan

inisikan Mead sebaga seseorang
idak ditemukan dala iran adalah
sosial dan

ndividu lRJARIrEIBAIREWa sendi

hanya satu
h yang kita
namakan pikiran.

Menurut Mead manusia mempunyai sejumlah kemungkinan tindakan dalam

pemikirannya sebelum ia melakukan tindakan yang sebenarnya. Berpikir menurut

*Nina W. Syam, Psikologi Sosial Sebagai Akar Ilmu Komunikasi, (Cet. II, Bandung :
Remaja Rosdakarya Offset, 2014), h.75-76.
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Mead adalah suatu proses di mana individu berinteraksi dengan dirinya sendiri
dengan mempergunakan simbol-simbol yang bermakna. Melalui proses interaksi
dengan diri sendiri, individu memilih yang mana diantara stimulus yang tertuju

kepadanya itu akan ditanggapinya.

Simbol juga digunakan da oses berpikir subjektif, terutama simbol-

simbol bahasa. Hanya saj ai secara nyata, yaitu melalui

percakapan internal. gan itu, secara atan individu itu menunjuk

genai_diri atau identitas  dalam reaksi-reaksi orang lain

p diri yang

ada khususnya tentang gagasannya

dasarnya diri adalah enerima diri

bjek. Diri adalah kemampuan us u njadi subjek

Diri mensy; itu komunika ara manusia.

Diri m an berkemba as ntara hubung al. Menurut

membayangkan dir ncul dalam ketidak aman sosial.

setelah dpﬁni,ahnanan bagi

k terus ada
Dalam upaya memahami konsep diri ini di luar pandangan Mead. Maka hal
yang harus dipahami terlebih dahulu adalah pemikiran tentang cermin diri yang
dikemukakan oleh Charles H Cooley. Cooley mendefinisikan konsep cermin diri

(looking glass self) sebagai:

”Imajinasi yang agak defenitif mengenai bagaimana diri seseorang yaitu,
gagasan yang ia sediakan yang muncul dalam pikiran tertentu dan semacam
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perasaan diri seseorang yang ditentukan oleh sikap terhadap hubungan pikiran
dan perasaan dengan pikiran orang lain. Jadi, dalam imajinasi kita merasakan
dalam pikiran orang lain beberapa pemikiran tentang penampilan kita, sikap
kita, dan lain-lain, dan berbagai hal yang dipengaruhi olehnya.”

Menurut Cooley, kita melakukannya dengan membayangkan diri Kita

sebagai orang lain, dalam benak kita. Cooley menyebut gejala ini sebagai cermin diri

(looking glass self), seakan-akan Ki h cermin di depan kita. Konsep cermin

diri Cooley dan konsep di ngaruh terhadap pengembangan
gi Mead, diri mengalami

seseorang itu dalam membentuk
konsep lihat dirinya

sendiri

2.2.1.2. fase atau tahapan ini, s peran orang-

nak laki-laki

ap penting baginya. Co
suka akan bermain bo i ta dibelikan

ut ya ubungan degan bola dan b ibut tersebut

berpura-pur olanya.

2.2.1.2. . i : kan konsep
tahapan ini
dalam suatu
A bola yang
aka dalam
tahapan ini anak itu sudah berperan seperti idolanya dalam sebuah team
sepak bola anak, dia akan berusaha untuk mengorganisir teamnya dan

bekerjasama dengan teamnya. Dengan fase ini, anak belajar sesuatu yang
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melibatkan orang banyak, dan sesuatu yang impersonal yaitu aturan-aturan
dan norma-norma.
2.2.1.2.3 Ketiga ageneralized other, yaitu harapan-harapan, kebiasaan-kebiasaan,

standar-standar umum dalam masyarakat. Dalam fase ini anak-anak

mengarahkan tingkah | rdasarkan standar-standar umum serta

norma-norma v at. Contoh anak tadi dalam fase
masyarakat. Dia menjadi

dal dan dalam menj perannya sudah punya

2.2.1.3

konteks pembahasan G dalam teori

I bukanlah masyarakat d engan segala

inkan masyarakat dalam ruan ebih mikro,

gkup
a diri (self)

i social, tem Bagi Mead

asan ini, mas pola-pola interaksi stitusi social,

perangkat respon Y terjadi atas berlang

Dut, karenM Bpﬁaﬁlnrﬁyarakat ac

a pola-pola

um individu

Paham mengenai interaksi simbolik adalah cara berpikir mengenai pikiran
(mind), diri (self) dan masyarakat (society) yang telah banyak memberikan kontribusi

kepada teradisi sosiokultural dalam membangun teori komunikasi. Dengan

*Interaksionisme Simbolik. Pikiran, Diri, dan Masyarakat. Digilib .uinsby.ac .id/2957/3/
Bab%202.pdf Artikel Diakses pada 21 Januari 2018.
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menggunakan sosiologi sebagai fondasi, paham ini mengajarkan bahwa ketika
manusia berinteraksi satu sama lainnya, mereka saling membagi makna untuk jangka
waktu tertentu dan untuk tindakan tertentu. ®

Jadi, pada dasarnya Teori Interaksi Simbolik adalah sebuah teori yang

mempunyai inti bahwa manusia be berdasarkan atas makna-makna, di mana

makna tersebut didapatka ang lain, serta makna-makna itu
terus berkembang da berlangsung.’

pasti _dan senantiasa
enunda, dan

an-tindakan

n pandangan ini, egosiasikan

perilak A an perilaku orang lain.

Hippocrates

ya paling popular dan terus dalah teori

erdasarkan p tahun SM,
vawah keprib iri dari i adian. Yaitu
sebagai
2221 PA REPARE
liki karakter

percaya diri, dinamis dan aktif, berbakat memimpin, extrovert, berani mengambil

®Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa,( Cet I, Jakarta: KENCANA
PRENADAMEDIA GROUP, 2013), h. 110.

"Teori Interaksionisme Simbolik George Herbetr Mead, http://kikyo. blog.uns.ac
.id/2010/04/03/teori-interaksionisme-simbolik/ Diakses pada 21 Januari 2018.
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resiko, disiplin, tepat waktu, susah menerima pendapat orang lain, mudah
tersinggung, selalu merasa benar, dan selalu unggul dalam keadaan darurat.
2.2.2.2 Melankolis

Melankolis merupakan gambaran kepribadian manusia yang memiliki

karakter seseorang yang penuh emurung, pendiam, teratur dan rapi,

introvert, pesimis, perfe igih dan cermat, berorientasi

jadwal, standar tinggi i hkan masalah.

g memiliki

ik, simpatik

kan gambaran keprib g memiliki
overt, periang, mudah berga uan, dan inovatif,

banyak tulus, penuh i ki selera hu g tinggi, dan

an sanguinis.

kepribadian

Kata imitasi berasal dari bahasa Inggris, to imitate, yang berarti mencontoh

atau mengikuti suatu pola. Istilah imitasi ini secara popular diartikan meniru. Teori

¥Saleem Hardja Sumarna, Kepribadian Super (Kepribadian yang Paling Dicari dan
Disukai Semua Orang), (Solo: Galmas Publisher, 2014), h.19-20.
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ini dikemukakan oleh Gabriel Tarde, salah seorang yang telah dianggap sebagai
bapak Psikologi Sosial. Menurut Tarde, semua interaksi sosial berkisar pada proses
imitasi, bahkan semua pergaulan antara manusia itu hanya berdasarkan proses imitasi

itu.” Imitasi mempunyai peran penting dalam pendidikan dan perkembangan

kepribadian individu karena meni mengikuti contoh dapat merangsang
perkembangan watak individ
Selanjutnya Albert Bandure terjadi karena peniruan

(imitatiaon). Kemampuan meniru respons orang seperti_meniru bunyi yang

ndakan (performance). alu  diganjar

apkan perasaannya, ia a : nnya. Tetapi

aka ia akan menahan alaupun ia

tion).*°

si - dapat me rang  untuk

negatif,

Dalam model belajar, Bandura mengemukakan 4 komponen penting, yaitu

attention (memperhatikan), retention (menyimpan/mencamkan), motor reproduction

°Nina W. Syam, Psikologi Sosial Sebagai Akar llmu Komunikasi,h.14-15.

Nina W. Syam, Psikologi Sebagai Akar Ilmu Komunikasi, (Cet. I ,Bandung :Simbosis
Rekatama Media, 2011), h. 81.
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(memproduksi gerak motorik), dan vicarious-reinforcement and motivatiaonal (ulang
penguatan dan motivasi)."* Dengan keempat komponen tersebut itu berarti bahwa
sebelum melakukan peniruan, orang menaruh perhatian terhadap model yang akan

ditiru. Setelah memperhatikan, selanjutnya inividu memperhatikan tingkah laku yang

sama dengan model tersebut, ini b esuatu yang dicamkan, yang disimpan,
yang diingat (retention) .c simbol. Kemudian supaya bisa

memproduksikan tink arus bisa memperlihatkan

otorik. Terakhir apakah engamati dan mencamkan
ingkah laku
nyata, S al ; i . pengulangan

kuat perbuatan yang sud

an Dollard ada emp 3 lajar, yaitu

(cue),

gan adalah yang me organisme
sia) untuk b imulus-stimu g cukup kuat
mempengar ya bersifat b Ini disebut

ada manusia

tingkah laku- an  ganjaran

kan menjadi

asosialisasikan

menjadi dorongan unuk makan'makanan tertentu.

YSamsunuwiyati Ma’rat, Psikologi Perkembangan (Remaja Rosdakarya , 2013), h. 59.
123arlito Wirawan Sarwono, Teori Psikologi Sosial, Cet. 18, (Jakarta: Rajawali Pers. 2015)
h. 24.
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2.2.3.2 Isyarat adalah rangsang yang menentukan bila dan di mana suatu tingkah
laku balas akan timbul, dan tingkah laku balas apa yang akan terjadi. Dalam
belajar sosial yang terpenting adalah tingkah laku orang lain, baik yang

langsung ditujukan kepada seseorang tertentu maupun yang tidak. Contoh,

uluran tangan merupakan se arat untuk berjabat tangan.

2.2.3.3 Tingkah laku-balas aku balas. Miller dan Dollard
ganisme mempt arki bawaan dari tingkah

u. Pada waktu organisme dihadapka pertama kalinya

an timbul tingkah laku ngan faktor-
but. Tingkah laku bala: ikan dengan
at tersebut disusun me . Di sinilah
ar dengan cara coba dan ra laku sosial,
ajar tiruan di seorang anak

W ntuk dapat ikan tingkah

palas, sehing

oba dan rFAREARE

ng waktu u ajar dengan

2.2.34 menetapkan
kesempatan
lain. Ada dua macam ganjaran, yaitu ganjaran primer (yang memenuhi
dorongan-dorongan primer) dan ganjaran sekunder (yang memenuhi

dorongan-dorongan sekunder).
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Selanjutnya, Miller dan Dollard menyatakan bahwa ada tiga mekanisme
tiruan, yaitu:
2.2.3.2.1Tingkah laku sama (same behavior). Tingkah laku sama terjadi apabila dua

orang bertingkah laku balas sama terhadap rangsangan atau isyarat yang

sama. Misalnya, dua oran bis yang sama karena mereka sejalur,

tingkah laku sama kan hasil tiruan. Sehingga tidak
dibicarakan oleh Meller da
. Tingkah laku
a salah satu

pihak yang

in ini akan menyesua a dan akan
ak pertama.
nan (copying). Pada t , Si peniru

tas dasar isyarat (berupa tin

. Dem ah laku sal i pengaruh
an dan huku ap kuat ata nya tingkah
iruan.*®

e AREPARE

an ini, maka
udul penelitian
“Peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian mahasiswa jurusan Dakwah
dan Komunikasi IAIN Parepare”. Adapun gambaran yang akan penulis uraikan

sebagai berikut.

Bsarlito Wirawan Sarwon, Teori Pisikologi Sosial, h. 27.
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2.3.1 Pengertian Peran
Dalam kamus besar Indonesia peran adalah perangkat tinggi yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.* Peran

merupakan posisi tertentu dalam kelompok yang disusun oleh aturan-aturan dan

harapan-harapan. Peran merupaka yang dinamis dari suatu kedudukan atau

posisi, sebagaimana dijela i atas. Pentingnya peran ialah
karena dia mengatur an seseorang pada batas-
orang lain sehingga orang

gan orang-

ebaya

r bahasa Indonesia tem ka abat, orang
yang ja.°Sedangkan sebaya ka sar bahasa
umurnya, seimbang, sejajar. dap akan teman

umur yang

menyiapkan
Di sinilah ia
tidak dapat
dihindari.

Departemen Pendidikan Nasio at Bahasa Edisi IV
(Jakarta: Pt. Gramedia 2011), h. 1051.
Nurul Isnaeni, Peran Teman Sebaya Dalam Pembentukan Kepribadian Mahasiswa

Bimbingan dan Konseling Islam Angkatan 2013 Fakultas Dakwah dan Komunikasi,(Yogjakarta:
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2016 ), h. 14-15.

'*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
IV (Jakarta: Pt. Gramedia 2011), h.1429.

YEbta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://www.kbbi.web.id /index.php?w
=sebaya Diakses 16 Desember 2017.
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Kelompok sebaya memberikan sebuah dunia tempat kawula muda dapat
melakukan sosialisasi dalam suasana di mana nilai-nilai yang berlaku
bukanlah nilai-nilai yang ditetapkan oleh orang dewasa melainkan oleh teman
sesusianya.®

Orang yang sejajar dimaksud Benimoff di sini, yaitu merupakan orang yang

mempunyai tingkat perkembangan dan kematangan yang sama dengan individu,

dengan kata lain teman sebaya 3 eusia. Kelompok teman sebaya juga

merupakan komunitas be osial dibentuk, karena teman

sebaya merupakan lir sosial pertama di ang remaja belajar untuk
hidup b ingsetelah_ang i ngan teman
1 yang jauh

dunia orang

elompok Teman Seba
sehari-hari sesorang hi : ngan yaitu,
uarga dan masyarakat. Ketika ma

an sosial ad i aksi dengan

menimbulkan terjadinya teman sebaya atau Peer group. Dalam lingkungan orang
dewasa seorang remaja akan merasa dirinya berstatus bawaan. Karena mereka berada

dalam lingkungan orang yang lebih tua. Sedangkan dalam lingkungan sebaya, remaja

®Hurlock B Elizabeth, Pisikologi Perkembangan (Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan) ( Cet. V ; Jakarta: Erlangga), h. 214.
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mempunyai status yang sama diantara yang lainnya, karena mereka memiki umur
yang sejajar.
Berdasarkan uraian di atas, maka proses terjadinya teman sebaya dapat terjadi

sebagai berikut:

3.3.3.1 Adanya perkembangan prose

Pada usia remaja, oses sosialisasi, di mana mereka
itu sedang belajar me X empersiapkan diri untuk
cari kelompok yang sesuai
dengan ma lain dan
merasa

3.3.3.2

nerima penghargaan.

emaja butuh pengharga rang ar mendapat

lah dicapainya. Oleh ) bergabung

g mempunyai kebutuhan ps a yaitu ingin

merasa sama dengan yang la 3 3 tidak merasakan adanya perbedaan status,
seperti jika mereka bergabung dengan lingkungan orang dewasa.

3.3.3.4 Ingin menemukan dunianya.

Di dalam peer group seseorang dapat menemukan dunianya, di mana

berbeda dengan dunia orang dewasa yang memiliki status atau kedudukan di atas
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remaja. Dalam dunia teman sebaya, remaja mempunyai persamaan pembicaraan yang
sama.™
Proses terjadinya teman sebaya karena adanya perkembangan proses

sosialisasi, kebutuhan untuk menerima penghargaan dari orang yang mempunyai

kebutuhan psikologis yang sama, d al_ini teman sebaya. Perlu perhatian dari

orang yang seusia dengan dunianya yang mana didapatkan

dari lingkungan yang s

3.34

ktor kesamaan usia le ungk emaja untuk

a-tema pembicaraan at tan y

nya hubungan perteman nte

berpengaruh.

19http://cuapfhiieear.bIogspot.com/2013/02/peer-group-teman-sebaya.htmI. Diakses 7 Juli

2018.
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3.3.4.4 Perkembangan kognisi. Remaja yang kemampuan kongnisi meningkat,
dengan pergaulan sesama teman sebaya juga meningkat. Keterampilan
kognisinya lebih unggul cenderung tampil sebagai pemimpin, atau anggota

kelompok yang memiliki pengaruh dalam kelompoknya, khususnya ketika

kelompok menghadapi pe g perlu dipecahkan.?

, ad ic mpok yang
emimpin yang disegani 3 yang lainnya
in dan fungsi yang sama.

3.35.2 karena tidak ada strukt i las sehingga

gkungannya
ian mereka

ereka dapat

3.3.5.4 Beranggotakan individu yang sebaya. Misalnya, mahasiswa semester 4 yang

memiliki keinginan, tujuan, dan kebutuhan yang sama. %

?°Elisa Dwi Rahmawati, Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya dan Konsep Diri Terhadap
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V SD Negeri Se-Kacamatan Tegalrejo, Yogyakarta: Fakultas limu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2015, h. 17.

*'Elisa Dwi Rahmawati, Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya dan Konsep Diri Terhadap
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V SD Negeri Se-Kacamatan Tegalrejo, hal. 16.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri pergaulan
teman sebaya tidak memiliki sebuah struktur yang jelas, memberikan wawasan yang
luas kepada teman sebaya mengenai kebudayaan yang berbeda-beda, serta seluruh

anggotanya rata-rata memiliki usia yang sama.

3.3.6 Hubungan Teman Sebayz epribadian Remaja

pribadian remaja sangat besar

maka dim Ja pada  sikap,
mina pilan, dan perilaku | la pengaruh

akai model

Inya, remaja mengetahui ba

sam n pakaian anggota , maka
giny. uk diterima oleh kelompok menjadi leb r. Demikian
pula bi jota kelomp ohol, obat-o rlarang atau
a remaja cen emperdulike saan mereka
sendiri.

2.3.7
yang berasal
dari bahasa Latin persona, yang berarti kedok atau topeng, yaitu tutup muka yang
sering dipakai oleh seorang pemain-pemain panggung, yang maksudnya untuk

menggambarkan perilaku, watak atau pribadi seseorang. Hal itu dilakukan karena

*’Hurlock B Elizabeth, Pisikologi Perkembangan (Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan), h. 213
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terdapat ciri-ciri khas yang hanya dimiliki seseorang tersebut baik dalam arti
kepribadian baik, ataupun kepribadian kurang baik.?®
Dalam buku pengantar psikologi dijelaskan bahwa kepribadian adalah

prilaku dan cara berpikir yang khas yang menentukan penyesuaian diri seseorang

terhadapa lingkungannya. Istilah definisi ini menyiratkan arti adanya

konsistensi perilaku bahwa pertindak atau berpikir dengan
ukakan Abdul Mujib
Dan Ju ksi sistem

kalbu, 3 ni epribadian

adalah k atau gaya atau sifat rang yang

bersum tukan yang diterima da

2.3.8

kepribadian bisa dimiliki oleh orang la ng j

amis dari ci

g berulang-ul

yang sama.

#Agus Sujanto, Halem Lubis dan Taufik Hadi. Psikologi Kepribadian. ( Cet. VII: Jakarta:
Bumi Aksara, 1997), h. 10.

**Rita L Atkinson, Richard C Aktkinson dan Ernest R Hilgard, Pengantar Psikologi (Cet.
VIII, Jakarta: Erlangga,), h. 145.

Fenti Hikmawati, Bimbingan konseling, (jakarta: PT Rajagrafindo persada. 2011), h.116.
26Sharkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta.Bumi Aksara, 2006), h. 11.
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hidup ini sebagai perayaan, dan setiap hari sebagai pesta yang berpindah-
pindah. Orang yang sadar tentang penyesuaiana diri dengan orang lain,
komunikatif, tanggung jawab, ramah tamah, memperhatikan perasaan

orang lain, jarang bersikap agresif, dan jarang berkompetisi secara

destruktif. Kepribadian ini.s odern, peka terhadap hal yang terjadi

hari ini, dan mena hal. Dia sangat simpatik dan

menemani

esuksesan,
seseorang mengalami
2.3.8.2 emengaruhi. Orang ya i )erpengata-

emancarkan kepercaya

2.3.8.3 ang berambisi. Seseorang den gaya padian yang

bisi adalah ar-benar pen isi terhadap

a hal. Dia me ngan dan berkomp ngan senang

dan sengaja. Kadan ecara terbuka dia ukkan sikap

menyadari

ya sendiri,

keberadaannya bermanfaat dan mendatangkan keuntungan bagi orang lain
(siapa pun dan di manapun adanya).

2.3.8.4 Kepribadian yang berprestasi, yaitu seseorang dengan gaya kepribadian
berprestasi merupakan orang yang menghendaki kesempatan untuk bermain

dengan baik dan cemerlang, jika mungkin untuk mempesonakan yang lain
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agar mendapatkan sambutan baik, kasih sayang. Kepribadian yang
berprestasi ini memandang hidup dengan selera kuat untuk melakukan
segala hal yang menarik baginya.

2.3.8.5 Kepribadian yang idealistis. Orang yang melihat hidup ini dengan dua

cara, yaitu hidup sebagai nyata adanya dan hidup sebagaimana
seharusnya menu
2.3.8.6 ir tidak pernah putus asa,

atau kasar, menghargai

2.3.8.7

2.3.8.8 erseptif. Orang yang c D rasa sakit

ukan hanya yang diala juga yang

n, sekalipun orang itu asing
2.3.8.9 badian yang termenung, b
t peka terhad -sifatnya sen
nnya.

2.3.8.11 Kepribadian yang ulet. Orang yang memandang hidup sebagai perjalanan,

Ja tiga hal

, tanggung

atau suatu ziarah. Melangkah maju di atas jalan hidup dengan harapan

besar mampu mewujudkan harapan dan cita-citanya.
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2.3.8.12 Kepribadian yang berhati-hati. Orang yang terorganisasi, teliti, berhati-
hati, dan senantiasa mencoba menunaikan kewajibannya secara sosial
dalam pekerjaan sebagai warga negara atau ada hubungannya dengan

masalah-masalah keuangan.?’

2.3.9 Struktur Kepribadian

Kepribadian dap ionalistik & interaksionalisme
iologis yang
tersebut
il sel i. Akan te

dari asa ng al

pada saat itu juga ia ter 3 arkis dalam

tatanan aupun semuanya merup rorganisasi

amun implus-implus likan oleh

gan secara
teratur nya dilihat
dari dug atu aturan
individual,
a subjektif

terhadap aturan dan nilai yang berlaku dalam lingkup budaya). Selanjutnya

?’Sajarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak,( Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan
Sosial Sebagai Wujud Integritas membangun Jati Diri), (Jakarta: Bumi Aksari, 2006), h. 13-17.
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kepribadian dapat dikonseptualisasikan sebagai komponen yang tetap maupun

sebagai komponen variabel 28

2.3.10 Hubungan Kepribadian Dengan Lingkungan

Lingkungan memiliki hubungan dengan kepribadian dalam hal peran dan

pengaruhnya dalam kepribadian alam lingkungan seseorang belajar

membentuk kepribadian luarga maupun lingkungan

sosial.

2.3.10.

bang akan

sangat p kepribadian seorang cara para

orang membesarkan anakn tua yang

h dan ibu

Tolong kalau nanti ade

tau keluar rumah, kare r”. Hal ini
ndidikan kepad 3 ong boleh
orang lain
hkan daya
hlian yang

lama ke enjadi _Kepribadia ikial a perilak i egatif lain

2.3.10.2 Lingkungan Sosial
Proses interaksi yang berlangkung dalam hubungan sosial, merupakan

bagian dari pembentukan kepribadian seseorang. Contoh hubungan kepribadian

*83ajarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak,( Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan
Sosial Sebagai Wujud Integritas membangun Jati Diri), h. 22.
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dengan lingkungan. Dalam lingkungan kampus terdapat berbagai macam bentuk
kepribadian mahasiswa, sebagai contoh seorang mahasiswa memilih bergaul dengan
teman yang sering terlambat masuk kuliah, dengan seringnya berinteraksi dengan

teman tersebut maka perilaku mahasiswa ini secara berangsur-angsur akan

melakukan hal bersama-sama dengan bergaulnya.

Berdasarkan urai pa ahwa, kepribadian setiap orang

sangat berhubungan gungan di mana

, di mana ia bergaul. Di
kepribadian.

yang aneh,

Kepribadian Dari Car

-15) menggambarkan ki

baik un i la sebagali berikut:

g memiliki

S. Tipe ini

atian umum.

ka memakai

ipe ini suka
mencari perhatian, tetapi dengan kesederhanaannya akan lebih menarik
perhatian.

3.2.11.3 Sopan, orang tipe ini tidak suka mengikuti mode yang silih berganti sangat

cepat. Bagi orang yang belum mengenalnya terkesan sombong dan bersikap
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dingin, dan tidak mempunyai pendirian yang tegas. Biasanya menyukai
warna lembut, tegas dan tidak suka mencari perhatian.
3.2.11.4 Eksklusif, orang tipe ini menyukai segala sesuatu yang terkesan mewah,

agak sombong dan pelit. Kalau memilih busana yang penting harganya

mahal.
3.2.11.5 Unik, orang tipe i notif bunga, memakai pita yang
an. Emosinya tinggi tetapi

berlebihan, i a me i _perlindungan dan

PAREPARE

*’Naniek Risnawati, Busana Mencerminkan Kepribadian, JURNAL STIE SEMARANG,
VOL 6, NO 1, Edisi Februari 2014 (ISSN : 2252 — 7826), h. 25.
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2.4  Bagan Karangka Pikir

[ Teman Sebaya (Kelompok sebaya) J

Maha3|swa jurusan
Dakwah dan Komunikasi

Interaksi & Pergaulan

1.Teori Interaksi Simbolik 3.Teori Belajar Sosial (Social

2. Teori Kepribadian Learning Theory) dan Tiruan

Pembentukan Kepribadian

35
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Sesuai dengan tujuan pene ini untuk mengetahui bentuk komunikasi

teman sebaya dan peran te imitasi pembentukan kepribadian

melalui teman sebaya penelitian ya an penyusun dalam skripsi
iptif kualitatif g mana prosedur penelitiannya
yan mencari
pengamatan
upun dokumentasi. D i 2neliti dapat

rsebut kemudian diolah hasil akhir

IAIN Parepar dikhususnya

. Sedangkan pelaksanaan

paya dalam
pembentukan kepribadian mahasiswa' jurusan Dakwah dan Komunikasi 1AIN

Parepare.

36
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3.4 Jenis dan Sumber Data
Adapun sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari
responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik

atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian tersebut. Sumber data dalam

penelitian ini terbagi menjadi dua umber data primer dan sumber data

sekunder.

3.4.1 Data Primer

g dilakukan

menunjang
ini. Adapun
penelitian ini adalah Dakwah dan
yang memiliki tema pok teman

mpus yaitu, Tajaria pro j ah semester

esy i Komunikasi Penyiaran Isla uradli prodi

seling Islam anti prodi Bi n Konseling

4, Nur Aliz n seling Islam er 2, Ahmad

di Bimbingan Ko am semester 8, sman prodi

seling |SnlA’IEE PA R E

Data sekunder adalah data’yang diperoleh atau berasal dari bahan
kepustakaan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini seperti buku-buku
yang berkaitan dengan pembahasan isi pada penelitian. Misalnya, buku tentang
komunikasi dan kepribadian, jurnal yang berkaitan dengan pembahasan dalam

skripsi, situs internet, serta beberapa informasi yang berkaitan dengan jurusan
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Dakwah dan Komunikasi. Hal ini guna untuk memperkuat penelitian yang digunakan

oleh peneliti.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti terlibat langsung di lokasi penelitian atau

penelitian lapangan (Field Researe rengadakan penelitian dan memperoleh

data-data konkret yang adeé elitian ini. Teknik pengumpulan

data merupakan lang J paling strategi dala ian, karena tujuan utama

data yang

asi)

an teknik pengumpula pengamatan

ung terhadap objek, g ertentu yang

terjadi matan berlangsung. A asi peneliti
dalam i imapa gambaran umu j Dakwah dan
Komun i mahasiswa
jurusan mpok teman
sebaya lebih intes
antar se an sebaya, serta baga a‘tingkah laku mahasi san Dakwah
dan Ko rkomunikasi

dengan teman sebaya. Dengan melakukan observasi, penulis memperoleh data
mengenai mahasiswa yang memiliki teman sebaya yaitu, Tajaria prodi Manajemen
Dakwah semester 6, Nasrah Yanesy prodi Komunikasi Penyiaran Islam semester 8,
Nuradli prodi Bimbingan Konseling Islam semester 8, Noviana Susanti prodi

Bimbingan Konseling Islam semester 4, Nur Alizah prodi Bimbingan Konseling
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Islam semester 2. Ahmad Munandar prodi Bimbingan Konseling Islam semester 8,

dan Kasman prodi Bimbingan Konseling Islam semester 8.

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi non pastisipan di mana

peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat independen.! Teknik

observasi peneliti berperan sebag non partisipan, maksudnya peneliti

tidak secara langsung mem elompok teman sebaya tetapi
ikasi mahasiswa dengan

teman

3.5.2

lisan anta lebih secara

na untuk mendapatkan d tanga a (primer),

lan lainnya menguji h ump ata lainnya.
ahwa wawancara meru aling efektif

t dari responden.

penelitian ngan tujuh

usan Dakwa srah  Yanesy
da tangg#ﬂlnzgpw Encara ta Juni 2018,
an Ahmand
alui ketujuh
mahasiswa jurusan Dakwah dan Komunikasi tersebut penulis mendapatkan informasi

bagaimana bentuk komunikasi dan bagaimana peran teman sebaya dalam proses

'Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Peika Cipta, 2008),
h. 165.

Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet II;
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 55.
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imitasi pembentukan kepribadian mahasiswa jurusan Dakwah dan Komunikasi.
Sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas dan lengkap pada penulis dalam

penelitian ini.

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah in gumpulan data yang sering digunakan

dalam berbagai metode e ini merupakan suatu cara

pengumpulan data y ghasilkan catatan- enting yang berhubungan
dengan i ngsi a dari i ini di kan sebagai
bahan p
Jan rekaman
awancara yang dilak pus dengan
Dakwah dan Komunik entasi juga

Ikan data-data yang be g berkaitan

dan Komunikasi, baik berupa misi , dan nama-

dengan melihat aspek-aspek objek penglitian. Data yang telah diperoleh dari hasil

pengumpulan data kemudian dianalisa.

*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif), h. 158.
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Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan
transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman peneliti sendiri mengenai materi-

materi tersebut dan untuk memungkinkan peneliti menyajikan apa yang sudah

peneliti temukan kepada orang lai is data itu dilakukan dalam suatu proses.
Proses berarti pelaksanaan

dilakukan dan dikerj

kan sejak pengumpulan data
a intensif, yaitu meninggalkan lapangan.®
inya data yang diperoleh
dari lag g penarikan

data, tetapi

rujuk pada pemilihan,
ormasian “data mentah” yang te dala an lapangan
yang t Sebagaiman i data terjad

, melalui keh

ilih hal-hal
pokok yang sesuai dengan fokus penelitian penulis. Kemudian dicari temanya. Data-

data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil

*Emzir, Metodologi Pendidikan Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali, 2011), h. 85.

°Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 8; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1997), h. 104.

®Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, h.129.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



42

pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencarinya jika sewaktu-waktu
diperlukan. Reduksi dapat pula membantu dalam memberikan kode-kode pada aspek-
aspek tertentu.

Dalam hal ini data yang direduksi adalah data yang diperoleh dari hasil

wawancara dan dokomentasi yang dilakukan penulis, yaitu data mengenai

bentuk komunikasi dan pe proses imitasi pembentukan

kepribadian mahasis

penyaji ntara erupa teks naratif, matr dan bagan.

Tujuan emudahkan membaca pulan. Oleh

karena bagian dari

analisis

kategor i S ya. Masing-

masing Jan rumusan
g bisa jadi
veneliti juga
melakukan display (penyajian) data Secara sistematik, agar lebih mudah untuk
dipahami interaksi antara bagian-bagiannya dalam konteks yang utuh bukan
segmental atau fragmental terlepas satu dengan lainnya. Dalam proses ini, data
diklasifikasikan berdasarkan tema-tema itu, kemudian disajikan dalam bentuk teks

naratif sehingga akan diperoleh data yang jelas.
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3.6.3 Pengambilan Keputusan dan Verifikasi
Analisa kualitatif ini diperoleh dengan cara data yang ada dari lapangan
dirinci menjadi sebuah kalimat-kalimat, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang jelas.

Dalam proses analisis data ini penulis dapat menarik kesimpulan sesuai dengan sudut

kepentingan dalam pembahasan s i-dan akhirnya ditarik kesimpulan secara

menyeluruh dari keseluruhz dengan saran-saran dan data-data
yang diperoleh dari lag
egiatan dari konfigurasi

perlangsung.

min. Dalam tahap ini

gan prinsip logika, gai temuan

utkan dengan mengkaji ng terhadap

data ya okkan data yang telah terb i yang telah
angkah selanj kap, dengan
temuan ang berbeda udah ada.” Dalam an ini semua

diolah untu

omunikaﬂrmE

data la psi tentang

imnEialam hal

Sswa jurusan
komunikasi

kepribadian.

’Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 210

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

<
<

=
N

Ly
=
o
&
T
e
<
s




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Profil Singkat Jurusan Dakwah dan Komunikasi

Jurusan Dakwah dan Kom merupakan salah satu jurusan perguruan

tinggi yang berada di bawah na Islam Negeri (IAIN) Parepare

mbah Harapan Kecamatan

pun ini_ merupakan jurusan dari jurusan

Ada n jurusan Syariah dan Ekono

nya sampai kembangan

berdirinya | ta jumlah pem
peserta swa baru untuk ju lalu bertambah. Se
keena inya jurtarhinaﬁaa R)E progra

Manaje

pada proses

angat pesat,

atau calon

pada tahun
baru yaitu
studi ketiga
yang ada di jurusan Dakwah dan Ko asi. Tidak sampai di situ saja pada tahun
kedelapan berdirinya jurusan ini, jurusan Dakwah dan komunikasi membuka program
studi baru yaitu Pengembangan Masyarakat Islam, program studi ini merupakan

program studi keempat jurusan Dakwah dan Komunikasi.

44
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Perkembangan jurusan Dakwah dan Komunikasi tidak sampai disini saja,
akan tetapi seiring bertambahnya minat para calon mahasiswa baru pada kampus
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, serta bertambahnya calon mahasiswa

yang ingin menekuni ilmu Dakwah dan Komunikasi, sehingga di tahun kesembilan

berdirinya jurusan Dakwah dan asi, jurusan ini membuka program studi

baru lagi yaitu Sosiologi A slam, sehingga saat ini jurusan

4.1.1 VisigMisi 2 3 ikasi itut Agama

dalam pengembangan ~ asi Islam di

esia tahun 2025.

4112

ran dalam b dakwah dan

2. n serjana m alam bidang
berwawasan
3. komunikasi

Islam bagi masyarakat.
4. Mengembangkan kerja sama dengan berbagai pihak untuk melaksanakan

tridharma perguruan tinggi, terutama dalam bidang dakwah dan komunikasi.
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4.1.1.3 Tujuan

1.

4.1.2 Daftar Dosen

46

Melahirkan serjana muslim berakhlak mulia.

Memiliki integritas keilmuan yang tinggi.

Ahli dalam bidang Dakwah dan Komunikasi.

Mampu berpikir konsept

gkan serta menga

akwah dan Komu

rtanggung jawab dalam mengemban-

Komunikasi

m Arsyad, MA

Muhammad Jufri, M. Ag

Ratna Wulandari, M. Pd

Dr. Zulfah, S.Pd., M. Pd

A. Nurul mutmainnah, M. Si
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9 | Iskandar, S. Ag., M. Sos. | Suhartina, M. Pd

10 | Dr. Ramli, S. Ag., M. Sos. | Mifdah Hilmiah, M. 1. Kom
11 | Nurhikamh, M. Sos. | Muh,Sahid, M. I. Kom

12 | Nurhakki, S.Sos., M. Si ian Fitriana, M. 1.Kom
13

14

15

16 n

17

Dakwah dal nikasi 1AIN

WUARBIASA

3 Susilawati, M. Pd

4 Andi Arif Pamessangi, M. Pd

5 Subhan Saleh
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4.2 Bentuk Komunikasi Teman Sebaya pada Mahasiswa Jurusan Dakwah
dan Komunikasi IAIN Parepare.
Komunikasi dapat diartikan sebagai alat pertukaran informasi yang

dilakukan dalam proses interaksi sosial, di mana antara komunikasi dan interaksi

adalah suatu hal yang saling berkai mana dalam melakukan sebuah interaksi

maka komunikasi adalah , interaksi tidak akan berjalan

oleh sat a orang atau

i atas dua arah, ya arah dan

nikasi satu arah berarti ersebut tidak

terjadi nya jawab dalam komu al mengirim

atau me an (komunikasi tidak efektif). komunikasi

dua arz n diberikan
tanggap

verbal dan

enggunakan
ikasi verbal
dapat kita dapatkan dari bahasa lisan yang diucapkan ataupun bahasa tulisan,
sedangkan komunikasi nonverbal merupakan bentuk komunikasi yang digambarkan
di luar dari bahasa kata-kata yang diucapkan ataupun tertulis, dalam hal ini adalah
bahasa tubuh. Misalnya, ekspresi wajah, gerak tubuh, postur tubuh, suara, pola bicara,

penampilan, cara berpakaian.
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4.2.1 Bentuk Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang dilakukan baik secara
lisan maupun tertulis, komunikasi lisan di sini bisa dilakukan secara langsung yaitu

dalam keadaan tatap muka, sedangkan komunikasi lisan secara tidak langsung bisa

melalui telpon, sedangkan ko bal melalui tulisan bisa disampaikan

melalui surat atau alat tekn dengan keberadaan Hp Android
i halnya yang

engatakan:

adanya Hp
ma lain, hal

udahkan un k saling b
n mudah terjalinnya ko

ncara dengan Nuradli, ang ia jalin
engan baik, dengan ke
Android memudahkan rem nikasi tanpa
di hambatan
etap mampu

id memiliki

bertemu secara langsung, tapi keefekti omunikasi akan lebih terjalin dengan baik
jika dilakukan secara langsung dalam proses interaksi, seperti halnya dari hasil
wawancara dengan mahasiswa jurusan Dakwah dan Komunikasi dalam hal ini

Kasman, ia mengatakan:

"Nuradli, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara ,Tanggal 4 Juni 2018.
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“Baik sah hubungan ku sama teman bukan cuman di kampus sama-sama,
tapi di luar kampus juga biasa sama-sama, jadi kalau soal komunikasi bisa
dibilang baik, walaupun tidak banyak bicara ka saya.’

Dari hasil wawancara yang dikemukakan Kasman, salah satu mahasiswa
jurusan Dakwah dan Komunikasi bahwa komunikasi mereka terjalin baik, karena

proses berkomunikasi lebih terjalain rinteraksi dengan teman sebaya, di mana

kebersamaan tidak hanya b api juga di luar kampus mereka

sering bersama. Jadi, bahwa komunikasi akan

lebih berjalan deng ika di raksi sosial. Selanjutnya

hal ini ia
dengan teman saya te kami sering
u untuk cerita- cerltas, sama-sama,
bungan kami akrab”
wawancara dengan m Dakwah dan
komunikasi yang ia sebayanya
sama teman
sebaya berpergian

pakan suatu
n sebayanya
memberikan
hubungan

membuat remaja semakin dekat denganiteman sebaya, seperti halnya yang dikatakan

?Kasman, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara, Tanggal 9 Agustus
2018.
*Tajaria, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara, Tanggal 30 Mei 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



51

mahasiswa jurusan Dakwah dan Komunikasi Ahmad Munandar, dalam hal ini ia

mengatakan:

“Hubungan saya sama teman saya akrab sudah seperti saudara sendiri,
karena selama kuliah hampir selalu sama-sama, jadi kalau masalah
komunikasi sudah pasti baik karena saya sering sama-sama, biasa bercanda,
saling bertukar pikiran, saling. berbagi cerita, jadi yah...begitu lancar ji
komunikasi.*

Berdasarkan apa ahasiswa jurusan Dakwah dan

Komunikasi Ahmad an temannya terjalin akrab
mereka sudah sepe i membuat komunikasi
mereka kan dengan
bercand ling berbagi
cerita s ngan teman
sebaya eh mahasiswa jurusan D asi Noviana

Susanti i gatakan bahwa:
at, jadi komunikasi sa : )aik. biasaki

gkrong cerita-cerita, saling berc in s a lain kalau

, tapi ituji kak berc i ji i yang bikin
anti, bahwa

ngan saling
rita, dari hal
engan akrab

dengan teman sebaya, di mana salah satu bentuk komunikasi yang baik bisa

digambarkan dari hubungan yang akrab. Selain itu bentuk komunikasi yang

*Ahmad Munandar, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara Tanggal 9
Agustus 2018.

*Noviana Susanti, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi,Wawancara, Tanggal 6 Juli
2018.
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digambarkan dengan saling bercanda satu sama lain dengan teman sebaya juga
dikatakan oleh mahasiswa jurusan Dakwah dan Komunikasi Nur Alizah, di mana ia

mengatakan bahwa:

“Komunikasi kami lancar, buktinya biasa ki itu saling bercanda. Bentuk
komunikasi ta itu kak biasa saling bercanda tapi ndak serius ji, tapi kalau
ada hal serius yang dibicar erius juga,” jadi efektif ji komunikasi ku
sama teman ku™®

Sebuah hubu si merupakan faktor yang

penting dalam mem munikasi yang efekt ifan komunikasi bersama
n kedekatan
yang te a membuat : empat untuk
saling L : ni ketika remaja memil : 2man sebaya
bisa me G menceritakan masalah. g dikatakan

mahasis dan Komunikasi Nasrah i an bahwa:
terjalin diantara kami b A ena jika ada

remaja, Komunikasi

Nasrah salah, maka
mereka ali 2sama teman
sebaya perti halnya
dengan curhat mengenai masalah yang dihadapi dengan teman. Curhat atau dapat

dikatakan berbagi cerita dengan orang lain merupakan bagian dari komunikasi verbal

®Nur Alizah, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara, Tanggal 6 Juli
2018.

"Nasra Yanesy, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara Tanggal 30 Mei
2018.
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di mana adanya pesan lisan yang disampaikan oleh remaja kepada teman sebaya.
Sehingga dari hal ini penulis menyimpulkan bahwa komunikasi verbal yang terjalin
antara remaja dengan teman sebaya berlangsung dengan efektif di mana dengan

adanya umpan balik antara sesama.

4.2.2 Bentuk Komunikasi Nonve

Simbol bahasa ti interaksi sosial bagitu halnya
dengan simbol bahas . 3 erbal dan bahasa verbal
unikasi ini
sehari-hari.
orang biasa

al dengan mengangguk

merupakan bahasa tin ih berbicara

ar kata-kata. Menurut , 65% dari
komuni 3 : rabian, 93%
dari se i i arat-isyarat

nonverbal,
pertama, ata ara : ara ata Uara. Ketiga,
proksemik atau penggunaan ruang péersonal dan sosial. Keempat, olfaksi atau

penciuman. Kelima, sensitivitas kulit. Keenam, faktor artifaktual seperti pakaian dan

®Deddy Muliyana, llmu Komnikasi Suatu Pengantar, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2009) , h. 351.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



54

kosmetik.? Dari keenam bentuk komunikasi nonverbal ini, penulis menemukan tiga
diantaranya dari hasil penelitian dengan mahasiswa jurusan Dakwah dan Komunikasi

yaitu:

4.2.2.1 Ekspresi Wajah

Pesan fasial yaitu resi wajah untuk menyampaikan

makna tertentu. Masuk ilaku nonverbal yang paling
arena manusia memiliki
oresi marah,

presi wajah

merasa : : ) : erapa orang
terkem i ) i s : eka tentang
hakikat A ang laki-laki
buta, y: a masuk ke
dalam hon kepada

Rasulullah agar diajarkan kepadanya beberapa ayat Al-Qu’ran. Mungkin karena

®Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, ( Cet. V, Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2007), h. 289

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Marwah , 2009), h.
585.
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terganggu sedang menghadapi pemuka-pemuka itu, kelihatanlah wajah beliau masam

menerima permintaan Abdullah bin Ummi Maktum.

Dari penjelasan pada ayat di atas mengenai wajah Rasulullah yang menjadi

masam saat merasa terganggu, memberikan gambaran bahwa ekspresi manusia dapat

menggambarkan keadaan perasaan aka hal ini pula yang dirasakan oleh

salah satu mahasiswa | asi Nuradli, dalam hal ini ia

mengatakan:

a_hadapi, biasa
N begitupun
urhat sama

rasa simpati
itu dap. ‘ i waj i n kesedihan
teman s Menunjukkan sebuah ekspresi 2dihan orang
lain me salah satu

, pernyataan, Y an seseorang

iba-tiba saja

4.2.2.2 Cara Bicara dan Intonasi Suara
Paralinguistik adalah sebuah ilmu yang mempelajari suara atau vocal dari

sudut pandang nonverbal yaitu, keras atau lembutnya suara, cepat atau lambatnya

“Nuradli, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara, Tanggal 4 Juni 2018.
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suara, tinggi atau rendahnya suara, semua hal ini memberikan isyarat tertentu dalam
berkomunikasi. Seseorang dapat mengerti apa sebenarnya pesan yang ingin
disampaikan dari teman lewat cara bicara dan intonasi suaranya. Selain itu cara orang
berbicara juga dipengaruhi oleh karakter yang dimiliki oleh masing-masing orang.
Misalnya, orang yang kalem biasanya cenderung memiliki nada suara yang lembut,
sedangkan orang yang humeris cenderung memilik nada suara yang keras, berangkat
dari hal ini maka memperhatikan cara bicara orang itu penting dalam proses
berkomunikasi, karena untuk membangun komunikasi yang baik harus terjalin
kesesauian di dalamnya. Maka dari itu ketika seorang remaja berbicara dengan teman
sebaya yang memiliki karakter bicara'yang berbeda, maka akan lebih baik jika dalam
proses komunikasi remaja menyesuaikan dengan karakter teman yang 1a ajak bicara.
Misalnya, menunjukkan sikap empati saat berbicara dengan orang yang lembut tidak
tergesa-gesa ketika lawan bicara berbicara dengan lembut. Di mana remaja mulai
memainkan volume suara yang sesuai dengan volume suaran teman yang diajak
bicara. Seperti halnya dikatakan oleh-Tajaria, kalau ia terkadang menyesuaikan cara

biacanya dengan karakter teman sebaya, dalam hal ini ia mengatakan:

“Beda-beda karakter ta masing-masing kak, adami teman ku yang pendiam,
na saya cerewet, ribuk ka orangnya, tapi biasa jeka juga sesuaikan cara
bicara ku samajtemankuryang ndakicerewetkaya saya. Misalnya, ku kasih
lebih lembut nada staraku:samaitu‘temanku®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Tajaria mahasiswa jurusan Dakwah
dan Komunikasi, di mana ia terkadang'menyesuaikan cara ia berbicara sesuai dengan
cara bicara teman sebayanya, karena pada dasarnya setiap teman sebaya memiliki
karakter yang berbeda dengan remaja, maka hal itu pula yang mempengaruhi nada

suara seorang remaja saat berbicara. Seperti remaja yang cerewet maka mereka

12Tajaria, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara, Tanggal 30 Mei 2018.
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cenderung memiliki nada suara yang lebih tinggi dibandingkan remaja yang
karakternya pendiam, yang nada suaranya ketika berbicara cenderung lambat dan
lembut. Selain itu karakter seseorang pun dalam berbicara juga berkaitan dengan

penggunaan kata-kata yang biasa ia gunakan, seperti halnya hasil wawancara dengan

mahasiswa jurusan Dakwah dan Kom uradli, ia mengatakan:

“Kami memiliki be
yang banyak bic
biasanya say
beda-beda s

ter, ada yg kalem, pendiam, ada

ar semua orang, hehehe... jadi
arakternya temanku karena
bicaraka sama si A lebih
pi kalau sama ka si B ma

Dakwah dan

ara icara sesuai
a. Remaja menyampaik kata ( imat dengan
setiap orang memiliki rbica 5ing-masing.
Seperti iye, di mana jika dalam ugis 2 lebih sopan

atau lek garkan dari pada kata iya, mak itu p gan remaja,

mereka kasi dengan

teman s

Dakwah dan
ana mereka
aya mereka,
dikarenakan setiap orang memiliki pembawaan diri yang berbeda-beda, maka hal ini

pula yang mempengaruhi cara atau intonasi suara teman sebaya saat berbicara.

BNuradli, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara Tanggal 4 Juni 2018.
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4.2.2.3 Busana atau Pakaian
Pakaian tertentu berhubungan dengan perilaku tertentu, umumnya pakaian
digunakan untuk menyampaikan identitas, untuk mengungkapkan kepada orang lain

siapa kita,menyampaikan identitas berarti menunjukkan kepada orang lain bagaimana

perilaku kita dan bagaimana orang patuknya memperlakukan kita.'* Busana

merupakan alat komunikasi ihat dari cara orang berpakaian,

sebagian orang be bahwa pilihe ang dalam berpakaian

a, apakah ia orang odren, simple, riligius dan

i nonverbal mengena has sebagai

rang dalam kelompok terten slam sendiri

buah simbol jilbab telah
l ari segi nila
di salah satu
wanita P*Rie?ng“kan oleh

..... ang, karena sekarang pake

bagian yang

ius maupun

Islam yang

swa jurusan

jilbab panjang ki™™®
Berdasarkan hasil wawancara dari mahasiswa jurusan Dakwah dan

Komunikasi Nuradli, mengatakan bahwa simbol yang ia kenakan dengan teman

“Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 292
Nuradli, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara, Tangga 4 Juni 2018.
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sebayanya dengan menggunakan jilbab panjang, jilbab panjang dalam hal ini jilbab
besar atau jilbab syar’i. Jilbab menunjukkan jati diri remaja dengan kolompok teman
sebaya, apakah dengan menggunakan jilbab besar atau jilbab pendek, karena pada

dasarnya setiap remaja memiliki pemahaman yang berbeda mengenai batasan aurat

dalam Al-Qur’an. Maka hal yan barkan oleh Nuradli bersama dengan

kelompok teman sebayany: njang atau jilbab besar sebagai
simbol keanggotaan la dikatakan oleh Nasrah

sama dengan temannya

n kelompok memiliki ¢ enunjukkan
nya dari hasil wawanca swa jurusan
uradli dan Nasrah Yane yang mereka

bab panjang

kepribadian
man sebaya,
a memiliki
menjadikan
teman sebaya sebagai orang yang cukup berperan dalam membentuk kepribadian

remaja.

®Nasrah Yanesy, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara, Tanggal 30
Mei 2018.
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4.2.3 Bentuk Kepribadian dalam Berkomunikasi
Secara umum kepribadian manusia terbagi atas empat tipe kepribadian
yaitu, koleris, melankolis, phlegmatis dan sanguinis. Keempat tipe kepribadian ini

memiliki ciri yang khas satu sama lain, tidak terkecuali tipe kepribadian seseorang

dapat dilihat dari bentuk atau cara.i unikasi. Sehingga berdasarkan hal ini

penulis mencoba menga emaja berdasarkan dari hasil
wawancara mengen komunikasi jurusan Dakwah dan

ebaya, serta dari hasil i penulis dari keseharian

epribadian dalam Berko

No Bentuk Kepribadian Tipe
Komunikasi
1 1. Extrovert (suka berinterak

4. Pen at

PAR&\EM R"IErkumpul

2 | Nasrah Yanesy
2. Introvert Melankolis
3. Cenderung kurang ceria (lebih

serius)

3 Nur Adli 1. Rendah hati
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2. Tidak banyak bicara Phlegmatis

3. Tenang

4 Noviana 1. Tenang
Susanti 2. Memiliki selerah humor yang Phlegmatis

5 Nur Alizah Vlemiliki keperca
Dinamis dan ak
6
Mudah berteman
7 . Tidak banyak bicara
. Santai
plik  atau

4.3 : ; mbentukan

kasi 1AIN
Teman sebaya merupakan bagian dari lingkungan sosial. Teman sebaya
sering disebut teman bermain, teman sepergaulan ketika seseorang sudah mampu
keluar dari lingkungan keluarga dan mulai berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
Teman sebaya menurupakan kelompok orang dekat yang memiliki tingkat unsur yang

sebaya dan diantaranya sering terlihat suatu interaksi yang intensif. Biasanya teman
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sebaya dijadikan sarana untuk saling bertukar pikiran, berbagai rasa, berkeluh kesah,
dan berbagai macam penyaluran aspirasi lainnya. Di dalam hubungan teman sebaya
sering terjadi hubungan kedekatan. Karena intensitas komunikasi yang sering

dilakukan, maka teman sebaya merupankan media komunikasi yang cukup

an dalam membentuk kepribadia dikarenakan

an sebaya sangat ber pan remaja.

nya tidak hanya dengan 3 lar yang ada
atkan pihak di luar dirin < A merupakan

pat para remaja menguji diri sendiri ra . Di dalam

aya inilah ia perbaiki ko rinya untuk
ang lain yan a dan yang emaksakan
unia dewasa yang | dihindari, di luar di 2maja sangat

alnya, dalam

aya menjadi
ajang pembanding dan bereksplorast untuk mendapatkan informasi mengenai
pembentukan kepribadian dan identitas dirinya. Ini berarti bahwa teman sebaya
menjadi cerminan bagi remaja dalam membentuk kepribadian, di mana baik atau

buruknya seorang remaja tergantung dengan siapa ia berteman, sebagaimana dalam
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hadits yang diriwayatkan oleh Abu Musa Al-Asy’ari radihiyallahu’anhu Rasulullah
Saw bersabad:

385 O ) eliaall Jalad | <l il eltaall Jalal ¢ 3215 mlliall ulald) (s
L) 5, Gl Gl & ) A0 A1y ) A 0 ) )5 e g LS 0 L),

Artinya:
Permisalan ik dengar puruk adalah ibarat penjual

mlnyak ka wangi kasturi bisa jadi
a_membeli darinya,

ikan apinya
idak maka & akan tetap
i 534, Muslim

u buruknya
perilak an yang baik

dengan

shaleh iitu. S i
dengan pandai besi
yang su okok, malas, maka kurang

itu juga al ini makpnxsnspkmtEan sebaya

angi, ketika remaja biasa t teman yang

yang buruk

2ngan teman

2Mmaja seperti

pengaruhnya

alisasi remaja
belajar tingkah laku, serta kebiasaan-kebiasaan di dalam masyarakat sekitarnya.
Remaja tersebut akan mengidentifikasi serta akan meniru suatu perilaku seseorang

berdasarkan apa yang mereka lihat dan mereka amati. Sehingga proses imitasi

Yhttps://www. muadz.com/keutamaan-bergaul-dengan-teman-yang-baik/. Diakses tanggal
21 Juli 2018
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(tiruan) yang dilakukan remaja tidak lepas dari peran-peran yang dimainkan teman

sebaya.
4.3.1 Peran Teman Sebaya Sebagai Pemberi Nasihat

Peran teman sebaya sebagai beri nasihat yaitu, teman sebaya berperan

sebagai orang yang memberi lajaran yang baik kepada remaja,

sebagaimana Allah S nya untuk saling memberi

Y iaally
=l 555 Gadls
orang-orang

sihati untuk
g menasihati untuk kesa

emberikan penjelasan ihg pakan suatu
hatian yang
ditunju h teman seb . i : arnya adalah
sesesua mengarahka ukakan oleh

mahasis san Dakwah dan Ko

kenal sama
at akhirnya

Dakwah dan
Komunikasi Ahmad Munandar dari hasil wawancara, di mana teman sebaya berperan

sebagai orang yang menasihati dalam persoalan ibadah, jika dulunya ia sering jarang

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 601
Ahmad Munandar, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara, Tanggal 9
Agustus 2018.
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shalat dan akhirnya sekarang bisa rajin shalat atau beribadah itu karena adanya
pemberian nasihat yang didapatkan dari teman sebanyanya. Selanjutnya peran teman
sebaya sebagai pemberi nasihat dalam membentuk kepribadian juga dikatakan oleh

Tajaria dalam hal ini, ia mengatakan:

”Biasaka nah tegur temanku, bilang jangan ko calleda sekali Taje, tapi
bukan yang calleda bagaimana kak, begitu ribuk ka ta saya orangnya, jadi
biasa m%Oka itu diam-diam kayak temanku, walaupun masih biasaka
marema”

Berdasarkan apa yang dikatakan oleh Tajaria, penulis memahaminya bahwa
teguran yang diberikan di sini merupakansbentuk nasihat yang remaja dapatkan dari
teman sebayanya, kata calleda di sini dipahami penulis sebagai sikap centil, tapi
sebagaimana yang dikatakan Tajaria bahwa calleda atau centil di sini lebih ia pahami
karena 1la adalah orang yang cerewet, dan dari apa yang disampaikan Tajaria
mengenal Ia biasa diam-diam seperti temannya merupakan sebuah bentuk imitasi
(tiruan) yang ia lakukan, karena pada dasarnya ia merupakan orang yang cerewet.
Dengan adanya teguran yang. diberikan ia mulai_meniru temannya untuk bersikap
lebih baik dalam hal ini untuk mengurangi cerewetnya, walaupun peniruan yang
dilakukannya belum sepenuhnya ia terapkan secara permanen. Tidak hanya itu

Tajaria juga mengatakan :
“Ta tau tuh Yuyun‘kak, okhti=ukhti‘orangnya=pake jilbab-jilbab panjang mi,
jadi biasa ka na tanya bilang Taje jangan kasih naik jilbabmu kasih turungi,

jadi itumi sekarang ku kasih turungmi jilbabku belajarka jadi ukhti-ukhti
kaya Yuyun hehehe...?

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Tajaria, bahwa proses tiruan yang
ia juga lakukan yaitu dengan memperbaiki cara ia berpakaian dalam hal bagaimana ia

belajar untuk lebih menjadi muslimah yang lebih baik dengan memperbaiki cara

2Tajaria, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara Tanggal 30 Mei 2018.
*'Tajaria. Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara Tanggal 30 Mei 2018.
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berpakaian yang lebih sopan. Sebagaimana halnya bentuk nasihat yang ia dapatkan

dari temannya.

Proses imitasi yang dilakukan remaja karena adanya nasihat yang diberikan

teman merupakan dorongan untuk m i lebih baik, terlebiah lagi masukan yang

diberikan teman kepada remaj emaja dengarkan dan lakukan jika

teman yang memberi sesuai antara perkataan
dengan perbuatanny; tkan masukan untuk bisa

yang lebih

sopan teman yang
meman i ang lebih muslimah ata

mahasiswa Jurusan D asi Ahmad
Munanc j asiswa Noviana Susant : Dahwa peran
teman ¢ ana teguran
merupa A i nasi iana Susanti meng

ada hal sala at. Misalnya
eduli sama han, karena
sekarang itu
ada tempat

kepribadian
tidak lepas dari peran teman sebaya sebagai pemberi nasihat atau masukan, karena

dengan adanya masukan yang diberikan teman kepada remaja merupakan sebuah

’Noviana Susanti, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara Tanggal 6
Juli 2018.
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bentuk dorongan, dalam hal ini dorongan untuk meniru sikap temannya untuk

menjadi lebih baik.

4.3.2 Peran Teman Sebaya Sebagai Motivator

Peran teman sebaya sebagai motivator, yaitu peran teman sebaya sebagai

pemberi motivasi berupa duk mangat terhadap remaja. Motivasi

merupakan tahap pemberi ja untuk menggerakkan dan

melakukan sesuatu.

akwah dan Komunikasi

saya dapatkan dari
vasi mengerjakan pro
akan apa-apa termaks
mulai mi saya kerja pro

g ka dikasih
kerjai yang
ng kerja mi
meka pergi
san Dakwah
dan Ko i ka i A peran teman
sebaya gan adanya
teman ¢ A rasa malas
yang dimiliki remaja Nasrah Yanesy bisa berubah menjadi rajin dan akhirnya dapat

mengerjakan proposalnya, karena adanya motivasi dari teman sebaya yang lagi

*Nasra Yanesy, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara tanggal 30 Mei
2018.
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mengerjakan proposalnya. Sehingga dorongan yang diberikan teman sebaya dalam

bentuk motivasi bisa mendorong remaja untuk meniru perilaku temannya.

4.3.3 Peran Teman Sebaya Sebagai Model

Peran teman sebaya dalam proses imitasi, yaitu teman sebaya sebagai

model bagi remaja. Berbeda ha peran teman sebaya sebagai pemberi

nasihat dan sebagai moti eniruannya berlangsung karena

nesihat dan motivasi di

dorongan i diri remaja

itu se emannya. Seperti haln leh Kasman

laki cepat emosian ki
ndak adaji, cuman begitu

yang belajar
bih baik”.?

mahasiswa | Dakwah dan

iki sikap yan baik seperti
tuk nasihat,
menjadikan
teman sebagai model. Berikutnya peran teman sebaya sebagai contoh dalam
membentuk kepribadian juga dikatakan oleh Nuradli mahasiswa jurusan Dakwah dan

Komunikasi, ia mengatakan:

**Kasman, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara, Tanggal, 9 Agustus
2018.
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“Peran teman sebaya sebagai contoh bagi saya, teman saya mengajarkan
bagaimana berbicara yang sopan, cara bepakaian wanita muslimah, seperti
saya sekarang ini bisa bepakaian sebagai wanita muslimah seutuhnya,
karena teman-teman dekat saya yang pake jilbab panjang dan anggung saya
lihat, jadi ikut ma juga, dengan berpakaian muslimah belajar meka juga
perbaiki diriku, »

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Nuradli, bahwa teman sebaya
membentuh ia dalam membentuk. Kkepribadiannya, kebersamaan yang dihabiskan
bersama teman sebaya membuat ia belajar dari teman sebaya untuk lebih
memperbaiki diri, seperti bagaimana cara bicara yang lebih sopan terhadap orang

lain, bagaimana memperbaiki cara berpakaian yanglebih syar’i.

Selanjutnya. Jika Nuradli teman sebaya membantuh ia dalam bagaimana
berbicara lebih sopan, dan memperbaiki cara berpakaian yang lebih syar’i, maka Nur
Alizah/dalam hal ini peran teman sebaya sebagai contoh, yaitu bagaimana ia belajar
merubah sikap malasnya, dalam hal ini mahasiswa jurusan Dakwah dan Komunikasi

Nur Alizah mengatakan:

“Satu kost ka sama temanku kak, jadi kalau kerja tugas teman ku, biasa ikut
ka juga kerja’i tugasku, karena sebenarnya malas ka saya kerja tugas. Tapi
sekarang mulai meka rajin; karena fajin teman kost ku kerja tugas.”

Kebersamaan yang sering dihabiskan remaja dengan teman sebaya membuat
remajaterpengaruh akan “kepribadian teman sebaya, dalam' keseharian itulah
memungkinkan remaja akan. meniru: tingkah 'lakustemanya, kebersamaan yang
berjalan atau terjalin intes akan menyebabkan seorang remaja cenderung mengikut
sikap temannya, dikarenakan teman-sebaya dijadikan contoh bagi remaja, seperti

halnya yang dikatakan Ahmad Munandar:

“Karena sering sama-sama, akhirnya terpengaruh sama teman, sekrang bisa
lebih menghargai antara sesama, karena dulu toh sebelum kenal sama

»Nuradli, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara, Tanggal 4 Juni 2018.
%Nur Alizah, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara, Tanggal 6 Juli
2018.
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Bahtiar, yah...begitu agak pereman-pereman, jadi setelah saya kenal Bahtiar
saya belajar dari perilakunya, jadi dia menjadi contoh bagi saya”.?’

Dari apa yang dikemukakan mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi
bahwa peran teman sebaya sebagai model dalam pembentukan kepribadian sangat

berperang, baik dalam memperbaiki sikap ataupun perilaku. Semua itu bisa terjadi

dalam proses interaksi dengan te agai contoh. Seperti apa sikap teman

sebaya maka kemungkin

Adapun e kan kepribadian imitasi
yaitu:
4.3.3.1 Memperhatikan (
erupakan tahap pertam tiruan atau
imitasi. c mengamati tingkah la isa bulkan rasa

epribadian teman sebay : wawancara

dengan an bahwa :
karena kan
sebayanya
maka ginan untuk
enarik untuk
ia tiru d dan tingkah
laku. kepribadia-

nnya juga dikemukakan oleh mahasiswa jurusan Dakwah dan Komunikasi Nuradli, ia

mengatakan:

?” Ahmad Munandar, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara, Tanggal 9
Agustus 2018.
*®Tajaria. Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara Tanggal 30 Mei 2018.
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“Awalnya sebelum saya memutuskan memakai jilbab panjang saya

meperhatikan bagaimana teman-teman saya yang lebih duluan pake jilbab

panjang”

Seperti halnya yang dikatakan Nuradli, bahwa proses yang ia alami sebalum
memakai jilbab panjang di awali dengan memperhatikan apa yang dilakukan

temannya.

baya, maka remaja akan

pan dalam pikirannya

4.3.3.3 ak Motorik (Motor Repr
dalam proses peniruan a yang telah
remaja ankan dalam pikirannya akan yang ia

lakuka i g dikatakan oleh Nuradli.
anjang untuk

g dilihat dari
teman s bab panjang.
Proses bduksi tinBMrEam terjadi k: ada awalnya
remaja - i
dari temannya, kemudian menyimpan hal itu dalam pikiran. Selanjutnya remaja

menampilkan hasil tiruannya.

*’Nuradli, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara, Tanggal 4 Juni 2018.
**Nuradli, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara, Tanggal 4 Juni 2018.
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4.3.3.4 Ulang Penguatan dan Motivasi (Vicarious-Reinforcement and Motivatiaonal)
Ulang penguatan dan motivasi adalah tahap apakah tingka laku tiruan yang
telah dilakukan akan dipertahankan atau tidak. Semua ini tergantung dari penguatan

dan motivasi, dari hasil wawancara dengan mahasiswa jurusan Dakwah dan

Komunikasi Nuradli, ia mengatakan:

“Teman saya mend eman saya merasa senang waktu
eka memuji dan mengatakan

tiruan ji gan adanya
pujian A ] r elah ia tiru.
Walaup i elajar tiruan
tetapi i : i kan. Seperti
halnya : : ingkah laku

tiruan

nikasi yang
pan remaja,
kan tempat
ga, di mana
remaja belajz ang ada dalam
lingkungan pertemanan, dan menjadi tempat di mana remaja belajar membentuk

kepribadiannya dalam proses interkasi dan komunikasi dengan teman sebaya.

*'Nuradli, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara Tanggal 4 Juni 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



73

Harus diakui bahwa seseorang tidak bisa hidup tanpa komunikasi karena
manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. Dengan
berkomunikasi secara efektif, maka sebuah hubungan akan berjalan dengan baik.

Komunikasi adalah proses simbolik, salah satu kebutuhan pokok manusia, seperti

yang dikatakan Susanne K. Lange ebutuhan simbolisasi atau penggunaan

lambang. Lambang atau ang digunakan untuk menujuk

2
|.3

sesuatu lainnya, lambg kata-kata (pese dan perilaku nonverba

dilakukan penulis swa_jurusan Dakwah dan

Komun ebaya dalam

pembe si. Di mana

penulis ana bentuk komunikasi rjali . mahasiswa

jurusan unikasi, dalam hal ini kom verbal dan

omu Verbal
k komunikasi komunikasi ang terjalain

Dakwah dan

dan teman inl mahasiswa ju

erjalan dengan balk, sesuai dengan has elitian yang

ulis, yaitaﬁvmaamsi Hp An ebersamaan

untuk berbagi cerita atau masalah.
Android, sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa alat
komunikasi Hp Android merupakan alat komunikasi yang digunakan remaja untuk

saling bertukar pesan atau informasi, dengan menyampaikan informasi melalui

*’Deddy Muliyana, Ilmu Komnikasi Suatu Pengantar, h.92.
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Android memudahkan remaja untuk tetap menjalin komunikasi dengan lancar tanpa
harus bertemu secara langsung.
Sering menghabiskan waktu bersama teman sebaya yaitu dalam proses

interaksi sosial merupakan salah satu bentuk bahwa komunikasi verbal antara remaja

terjalin dengan baik, kebersamaan ihabiskan remaja digunakan untuk saling

bertukar informasi dengan b asi verbal berjalan dengan baik,

nverbal
nonverbal dapat diliha , cara bicara
atau pakaian.
, seseorang menunjukkan se suai - dengan
pahami ata in, menunjuk

uka sesuai ng dirasakan tema 3 merupakan

bentuk mpati yang ditunju ja. Berbagai pene enunjukkan

dapat melBIAiR EBAiRsEJIuh kelo akna yaitu,

pengecaman,

bahwa
kebahag
minat, ketakjuban, dan tekad. Leatf (1976:30) menyampaikan penelitiannya
tentang wajah. (1) wajah mengkomunikasikan penilaian dan ekspresi senang dan tak
senang, (2) wajah mengkomunikasikan berminat atau tidak berminat pada orang lain
atau lingkungan, (3) wajah mengkomunikasikan intensitas keterlibatan dalam suatu

situasi, (4) wajah mengkomunikasikan tingkat pengendalian individu terhadap
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pernyataannya sendiri, dan (5) wajah berangkat mengkomunikasikan adanya atau
kurangnya pengertian.*®
Cara bicara dan intonasi suara, setiap remaja memiliki cara berbicara

masing-masing hal ini dipengaruhi oleh pembawaan ataupun karakter yang dimiliki

remaja. Karakter remaja berbeda-be ang pendiam, kalem, ceria, cerewet,

humoris dan sebagainya, seh orang remaja menyesuaikan cara
mereka berbicara ses a. Karena salah satu faktor
gan baik, karena adanya
atau intonasi
apa yang di

mbolik di mana seseora enyesuaikan

dirinya atau simbol yang disa in. Di mana

inti dar nusia akan bertindak b a-makna, di

dapatkan dari proses inter lain. Serta

nteraksi itu

enunjukkan
yang khas
dengan kelompok teman sebaya, seperti halnya bentuk komunikasi pakaian yang
didapatkan dari hasil penilitian dengan mahasiswa jurusan Dakwah dan Komunikasi

mengenai simbol pakaian jilbab panjang atau syar’i.

*Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 290.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



76

Pakaian merupakan objek yang dipergunakan secara simbolik oleh manusia
dalam berinteraksi dengan orang lain. Penampilan seseorang menyampaikan makna
simbolik kepada orang lain yang melihatnya. Simbol tersebut memiliki makna yang

umum atau makna yang dipahami bersama. Dengan demikian simbol pakaian

tersebut diperoleh melalui komunikas aksi) dengan orang lain.

Jika dilihat dari b : an nonverbal yang berjalan baik

antara mahasiswa jur. wah dan Komunikas proses interaksi. Sehingga

lam Berko

remaja dalam berkom dapat dari empat

an sanguinis

penuh K , extrovert, peri rgaul denga lain, banyak

Dakwah dan

bicara. arkan dari ciri

mahasiswa j
berdasarkan
analisis i i a dari hasil
| mana orang
anyak bicara
termaksud tipe kepribadian sanguinis, sedangkan dari hasil observasi penulis
bahwasanya mahasiswa ini adalah remaja yang ceria, periang dalam berinterkasi
dengan orang lain. Sehingga dari hal ini penulis menyimpulkan bahwa mahasiswa

jurusan Dakwah dan Komunikasi Tajaria termaksud tipe orang yang memiliki

kepribadian Sanguinis. Tidak hanya Tajaria mahasiswa jurusan Dakwah dan
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Komunikasi Ahmand Munandar juga termaksud dalam tipe kepribadian Sanguinis,
hal ini berdasarkan analisis penulis dari keseharian di kampus Ahmad Munandar
yaitu, memiliki sikap yang ramah, mudah berteman dengan orang lain, orang yang

terbuka atau welcome terhadap sesama.

Kedua. Melankolis dijuluki mpurna, karena perfeksionis dan serbah

teratur. Tipe kepribadian elakang dengan sanguinis, jika

maka melankolis akan

melalui sebuah aksi a

enuh pikiran, analitis, dwal, serius,

kat dan rapi.

ini ditemukan pada ma Dakwah dan

asrah Yanes Tajaria ia a
at, ceria. M y, ia adalah
kalem dan t ini berdasrka

dari kes Nasrah Ndimm sebayanyz

emaja yang

yang lebih

asi penulis

aannya dan
idup santai
adalah salah satu ciri orang yang memiliki kepribadian phlegmatis. Memiliki selera
humor yang tinggi. Mereka cenderung diam dan tenang, padahal sesungguhnya
memiliki bakat yang tidak terlihat, Sabar, konsisten dan dapat menjadi penengah

masalah.
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Tipe kepribadian ini ditemukan penulis pada mahasiswa jurusan Dakwah
dan Komunikasi Nuradli, Noviana Susanti, dan Kasman. Jika pada Nuradli penulis
menemukan sikap yang tenang, santai, tidak banyak bicara, hal ini berdasarkan apa

yang penulis lihat dari keseharian Nuradli. Sedangkan pada Noviana Susanti

memiliki sikap rendah hati, hal ini n analisis penulis saat ingin melakukan

wawancara dengan kelom na hanya Noviana Susanti yang
bersedia untuk diwa rta dari hasil wawancara
engan teman sebayanya,
hal ini ana hal ini

termaks ) ‘ i ada Kasman,

ak bicara, hal ini berd g ia katakan

ang mana orang tidak at dikatakan

a orang yang pendia yang lebih

a sikap santai juga ditemu ian Kasman

arena sering domi kompetitif.

memiliki ka lai sesuatu (t

pa yang PH'EEMREQ lain u enyelesaikan

§ perubahan,

andiri.
Tipe kepribadian ini ditemukan penulis pada mahasiswa jurusan Dakwah
dan Komunikasi Nur Alizah, ia orang yang aktif, hal ini berdasarkan wawancara
dengan Nur Alizah yang mengatakan bahwa ia orang yang aktif dalam berorganisasi,

ia sering ikut serta dalam kegiatan organisasi Lintas Imajinasi Bahasa Mahasiswa
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(LIBAM) IAIN Parepare. Selain itu remaja Nur Alizah tipe orang yang extrovert,
memiliki kepercayaan diri yang tinggi hal ini berdasarkan hasil analisis dan observasi
penulis.

Berdasarkan uraian di atas bahwa pada dasarnya setiap orang memiliki

karakter yang berbeda dalam berkon i, sehingga dari hal ini bentuk atau cara

seseorang dalam berkomuni berdasarkan tipe kepribadian
memiliki kelebihan dan
epribadian ini tidak ada

2lebihan dan

e kepribadian tersebut.

ciri kepribadian yang Ja satu tipe

ya Dalam Proses Pembentukan

yang telah di lam proses i embentukan
itu, peran se ran sebagai or dan peran

ata. PeraRA&E{R&RJE)eri nasi

man sebaya
ajaran atau

pelajaran yang baik kapada remaja @

am membantuk kepribadianya, pemberian
nasihat merupakan suatu bentuk kepedulian teman sebaya kepada remaja. Ketika ada
hal yang dinilai kurang baik dari sikap remaja, maka teman sebaya akan meberikan

sebuah masukan agar remaja bisa memperbaiki sikapnya,
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Kedua. Peran teman sebaya sebagai motivator. Teman sebaya sebagai orang
yang memberikan dukungan atau motivasi dalam membentuk kepribadian remaja,
sesuai dengan hasil penelitian penulis di mana teman sebaya memberikan motivasi

kepada remaja, dalam hal ini bagaimana teman sebaya mampu membuat remaja yang

awalnya malas dan menjadi rajin ki a pemberian motivasi yang diberikan.

Ketiga. Peran te , peran teman sebaya sebagai
model yaitu, teman i remaja untuk dijadikan
sebagai contoh dala entuk kepribadiannya. | ini remaja mempelajari
an penulis di
pagai tempat
baiki kepribadian.
peran teman sebaya d eperibadian

mana mekanisme tirua lah sme tingkah

laku sa i I mana pada tingkah laku ini. 8 bertingkah
laku ata Serta dalam laku salinan
ini D kuat atau

jaran teman
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliti bahasan dari bab sebelumnya tentang,

Peran Teman Sebaya dala ian Mahasiswa Jurusan Dakwah
dan Komunikasi 1Al narik kesimpulan sebagai

berikut:

511 Dakwah dan
ya berjalan
erdasarkan dari bentu ikas al meliputi,
munikasi dengan Hp i maan yang
proses interaksi untu i inf dan teman
empat untuk berbagi ata ita asalah. Dan
k komunikasi dari, ekspres , cara bicara
onasi suara kalan. Serta tipe dian Koleris,
kolis, phleg ' at dilihat da k atau cara
2 solem oy fled= P A R E
512 1p mahasiswa

asi, Vs era an sebaya sebagai
pemberi nasihat, motivator dan model bagi mahasiswa jurusan Dakwah dan
Komunikasi. Peran teman sebaya sebagai pemberi nasihat dalam proses
imitasi yaitu, teman sebaya memberikan masukan berupa petunjuk, teguran

dan arahan. Peran teman sebaya dalam proses imitasi sebagai motivator

81
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yaitu, teman sebaya memberikan semangat, dukungan dan motivasi, dan
peran teman sebaya dalam proses imitasi sebagai model yaitu, teman sebaya

sebagai contoh.

5.2 Saran

Adapun saran yang dap angka dari hasil penelitian mengenai,

Peran Teman Sebaya dalz an Mahasiswa Jurusan Dakwah

dan Komunikasi 1Al > sebagai berikut:

jalin dengan
onis antara

a.

522 at penting dalam me a berteman,

sebaya merupakan bagian sosial yang
liki peran d i akan bahwa

sebaya ada j n baik atau
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"PERAN TEMAN SEBAYA DALAM PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN (MAHASISWA
JURUSAN DAKWAH DAN KOMUNIKASI IAIN PAREPARE)"
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Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izix dan
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Undang-Unda
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Timu Pengetahuan dan Teknolog
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Dae
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"PERAN TEMAN SEBAYA DALAM PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN (MAHASISWA JURUSAN
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Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan. :

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizi
semata-mata untuk kepentingan Ilmiah.

3. Mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiad
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. IRMAYANT!
g=tp tanggal Lahir Simpo, 28 Juli1996
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Jurusan/ Prodi : Dakwah dan Komunikasi/Bimbingan dan Konseling
Alamat : Simpo, Kec. Baranti, Kab. Sidrap
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WAHASISWA JURUSAN DAKWAH DAN KOMUNIKASI IAIN PAREPARE)”

i
Mulai Bulan Mei s.d. Juli 2018

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

19 Juli 2018

" a.n.Rekior,
Ty Pl




PANDUAN FORMAT WAWANCARA

Peran Teman Sebaya Dalam Pembentukan Kepribadian Mahasiswa Jurusan

Dakwah Dan Komunikasi IAIN Parepare

No

Indikator Pertanyaan

Bentuk gan Anda dengan teman sebaya ?

komunikasi dalany menghabiskan waktu dengan

interaksi & teman sebaya Anda

aat bersama
. Apakah“komunikasi : atau efektif
dengan teman sebay
. Apa dan bagaimana erbal Anda
dengan teman sebay:

Simbol-simbol _komunikasi apa yang Anda

gunal erinteraksi dengan

ak n aya itu penti i Anda dan
entukan eberapa pentingnya teman sebay Anda?
A"ﬂ: a .‘.‘q‘ n:‘u: Nerneran membentuk

imitasi 3. ana bentuk peran yang teman Anda lakukan
dalam membentuk kepribadian Anda?
4. Dukungan sosial apa yang Anda dapatkan dari

teman Anda?

5. Apakah Anda biasa memperhatikan tingkah laku
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teman Anda ?
6. Apakah menurut Anda teman sebaya bisa menjadi
contoh yang baik dalam membentuk kepribadian

Anda?

man sebaya mempengaruhi kepribadian

h apa saja yang Anda dapatkan

dari teman sebay

8. Apa hal yang U dari kepribadian teman

tiru dari kepribadian

. Apakah ada dan ba aran ataupun

hukuman yang tem epada Anda

dalam proses imitas?
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